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Abstrak

Sabun merupakan salah satu produk kebersihan utama bagi masyarakat.
Kemunculan pandemi Covid-19 meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan
sehingga sejalan dengan peningkatan konsumsi sediaan sabun. SLS (sodium lauryl sulfate)
merupakan jenis surfaktan yang menjadi zat aktif yang terdapat pada umumnya produk
sabun komersil yang beredar di pasaran. Pengabdian masyarakat mengenai edukasi
pemanfaatan daun katuk sebagai biosurfaktan pada produk sabun non-SLS ramah
lingkungan dilaksanakan di Perumahan Bumi Mahkota Baru Indah 2 Blok E4 No I4.
Pangulah Utara. Kecamatan Kota Baru. Cikampek, Karawang. Pelaksanaan abdimas dapat
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai produk sabun non SLS ramah
lingkungan, mengedukasi masyarakat tentang bahan-bahan alam yang banyak terdapat di
Karawang khususnya daun katuk sebagai alternatif surfaktan alami serta mensosialisasikan
rencana jangka panjang dari road map pengabdian dalam pengembangan produk sabun
non-SLS dengan tujuan akhir dapat dikembangkan menjadi salah satu produk dalam
pemberdayaan perekonomian masyarakat.

Kata kunci—pengabdian, masyarakat, biosurfaktan, sodium lauryl sulfate,

Abstract

Soap is one of the main hygiene products. Covid-19 pandemic has increased public
awareness of cleanliness so that it is in line with the increase in consumption of soap
preparations. SLS (sodium lauryl sulfate) is a type of surfactant which is the active substance
found in most commercial soap products on the market. Abdimas regarding education on the
use of katuk leaves as biosurfactants in environmentally friendly non-SLS soap products was
carried out at Perumahan Bumi Mahkota Baru Indah 2 Blok E4 No 14. Pangulah Utara.
Kecamatan Kota Baru. Cikampek, Karawang. The implementation of community service can
provide information to the public about environmentally friendly non-SLS soap products,
educate the public about natural ingredients that are widely available in Karawang,
especially katuk leaves as an alternative to natural surfactants and socialize the long-term
plan of the road map of service in the development of non-SLS soap products. with the
ultimate goal can be developed into a product in the community's economic empowerment .

Keywords—community, service, biosurfactants, sodium lauryl sulfate
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PENDAHULUAN
Kabupaten Karawang merupakan salah
satu kota dari provinsi Jawa Barat yang
terkena dampak dari Pandemi Covid-19.
Data pantauan covid-19 di Kabupaten
Karawang melaporkan bahwa ada 11.775
orang warga Karawang yang positif
Covid- 19 dan kasus ini terus mengalami
peningkatan dari

beberapa hari

sebelumnya

24/02/2021).

(covid19.karawang.go.id,

Salah satu cara yang paling mudah,
sederhana, efektif dan umum untuk
meminimalisir  penyebaran  covid-19
tersebut yaitu dengan cara menjaga
kebersihan diri terutama dalam mencuci
tangan dengan air mengalir dan sabun. Hal
tersebut merupakan salah satu tindakan
sanitasi dalam memutuskan mata rantai
kuman. Membersihkan diri dengan benar
menggunakan sabun penting agar jenis

virus dan penyakit tidak masuk ke dalam

tubuh manusia.

Zat aktif yang berperan dalam proses
sabun dalam membersihkan dikenal
dengan nama  surfaktan.  Surfaktan
merupakan zat aktif permukaan yang
mempunyai ujung berbeda yaitu hidrofilik

(suka air) dan hidrofobik (suka lemak) yang
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berfungsi menurunkan tegangan
permukaan air sehingga dapat melepaskan
kotoran yang menempel pada permukaan
bahan. Bagian nonpolar akan larut dalam
minyak, sedangkan bagian polar akan larut
dalam air, sehingga menyebabkan sabun
memiliki daya pembersih. Ketika mandi
dengan menggunakan sabun, gugus
nonpolar dari sabun akan menempel pada
kotoran dan bagian polarnya akan
menempel pada air. Hal ini akan
mengakibatkan tegangan permukaan air
akan semakin berkurang, sehingga air
akan mudah menarik kotoran dari kulit.
Sabun cair mampu mengemulsikan air dan
minyak serta efektif untuk mengangkat
kotoran yang menempel pada permukaan

kulit baik yang larut air maupun larut lemak

(Susilowati, 2015).

Surfaktan yang saat ini banyak digunakan
dalam produk sabun komersil saat ini
adalah Sodium Lauryl Sulfate (SLS).
Sodium Lauryl Surfate (SLS) adalah
surfaktan sintetis anionik yang digunakan
secara luas berbagai formulasi farmasi dan
kosmetik nonparenteral (Allen, L. V.,
2009) SLS)bukan merupakan bahan
karsinogen ketika dioleskan pada kulit
maupun dikonsumsi, tetapi berdasarkan
riset SLS dapat menyebabkan iritasi pada
kulit dan wajah ketika dioleskan dalam
waktu yang lama dan terus menerus pada

remaja (Awim D A.,2017) Menurut Lina
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P, (2017) SLS dan dapat menyebabkan
iritasi kulit yang hebat dan kedua zat ini
dapat dengan mudah diserap ke dalam
tubuh. Setelah terserap, endapan zat ini
akan terdapat pada otak, jantung, paru paru
dan hati yang akan menjadi masalah
kesehatan jangka panjang. SLS dan ALS
juga berpotensi menyebabkan katarak dan
menganggu kesehatan mata. Bahan aktif
sintetik dapat menimbulkan efek negatif
bagi manusia yang memiliki kulit sensitif,
yaitu dapat menyebabkan iritasi (Sears,

2001).

Pada faktor Kesehatan lingkungan,
penggunaan SLS pada sediaan industri dan
rumah tangga, sabun yang mengandung
surfaktan sintetis yang menghasilkan
limbah buangan dapat mencemarkan serta
mengganggu populasi di lingkungan
masyarakat, seperti ekosistem tumbuhan
atau lingkungan masyarakat. Busa yang
ditimbulkan oleh surfaktan sintetis dapat
menurunkan konsentrasi oksigen terlarut
yang dapat terakumulasi pada tubuh
organisme perairan, dan dapat
mengganggu proses reproduksi organisme
perairan. Limbah surfaktan dengan
konsentrasi yang sangat tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada tanaman

dan organisme lainnya (Menashe, 2006).

Meskipun saat ini  sudah

terdapat beberapa produk sabun berbahan
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dasar non SLS yang beredar di pasaran,
namun dari sisi harga masih jauh lebih
mahal dibandingkan produk sabun yang
mengandung  SLS. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu diberikan solusi
produk sabun non SLS ramah lingkungan
dan harga yang ekonomis. Salah satu
bahan alam yang banyak terdapat di
Karawang dan berpotensi untuk dijadikan
surfaktan alami (biosurfaktan) pengganti

SLS adalah daun katuk.

Pengabdian masyarakat ini merupakan
tahap awal dari road map 5 tahun yang
telah dirancang oleh Rubi Teknologi
Farmasi UBP Karawang. Untuk tahun
pertama ini akan dilakukan pengabdian
masyarakat berupa edukasi mengenai
pemanfaatan  daun  katuk  sebagai

biosurfaktan pada produk sabun Non-SLS

ramah lingkungan.

Tujuan Pelaksanaan kegiatan Abdimas ini

yaitu:

1. Memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai produk sabun non
SLS ramah lingkungan

2. Mengedukasi  masyarakat  tentang

bahan-bahan alam yang banyak terdapat

di Karawang khususnya daun katuk

yang berpotensi sebagai alternatif

surfaktan alami pada produk sabun non-

SLS.

3. Mensosialisasikan ~ rencana  jangka
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Panjang dari road map pengabdian
masyarakat Rubi Teknologi Farmasi
dalam pengembangan produk sabun
non-SLS dengan tujuan jangka Panjang
dapat dikembangkan menjadi salah satu
produk dalam pemberdayaan

perekonomian masyarakat.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan
kepada masyarakat yang merupakan tahap
awal dari rencana jangka panjang road
map pengabdian masyarakat. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan/edukasi ini terdiri atas 2 tahap
yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanan. Tahap persiapan antara lain :

1. Menentukan peserta kegitatan yaitu
masyarakat Perumahan Bumi
Mahkota Baru Indah 2 Blok E4 No
14. Pangulah Utara. Kecamatan Kota
Baru. Cikampek Karawang

2. Mengirimkan undangan kegiatan

3. Membagi pengelompokan peserta dan
settingan waktu pelaksanaan. Hal ini
bertujuan agar semua peserta tidak
menumpuk dalam satu ruangan dan
pelaksanaan lebih efektif.

4. Mempesiapkan materi dan alat-alat
yang akan digunakan

5. Mempersiapkan konsumsi peserta

Kemudian pada tahap pelaksanaan :
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1. Menerapkan  protokol  kesehatan
selama masa pandemic covid-19

2. Peserta dikumpulkan terlebih dahulu
di lokasi pelaksanaan pengabdian
masyrakat.

3. Absensi dan konsumsi peserta
dibagikan di awal kegiatan

4. Sebelum materi diberikan, peserta
diberikan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui pemahaman awal peserta.

5. Pemateri memberikan materi dengan

penyuluhan secara langsung sekaligus

panitia membagikan leaflet yang telah

disiapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat dengan judul  “Edukasi
Pemanfaatan Daun Katuk  Sebagai
BioSurfaktan pada Produk Sabun Non-
SLS Ramah Lingkungan” yang
dilaksanakan di Perumahan Bumi Mahkota
Baru Indah 2 Blok E4 No 14 Pangulah
Utara. Kecamatan Kota Baru Cikampek
Karawang, menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman awal masyarakat
tentang potensi pengembangan produk
sabun non SLS dengan memanfaatkan
bahan alam yang banyak tersedia di

Karawang sebagai Biosurfaktan.

Page 1731



E-ISSN : 2798-2580

Gambar 1. Leaflet PengabdianMasyarakat

Materi yang disampaikan menjelaskan
bahwa surfaktan yang saat ini banyak
digunakan dalam produk sabun komersil
saat ini adalah Sodium Lauryl Sulfate
(SLS). Sodium Lauryl Surfate (SLS)
adalah surfaktan sintetis anionik yang
digunakan secara luas berbagai formulasi
farmasi dan kosmetik nonparenteral
(Allen, L. V. 2009) SLS)bukan
merupakan bahan karsinogen ketika
dioleskan pada kulit maupun dikonsumsi,
tetapi  berdasarkan riset SLS dapat
menyebabkan iritasi pada kulit dan wajah
ketika dioleskan dalam waktu yang lama
dan terus menerus pada remaja (Awim D
A.,2017) Menurut Lina P, (2017) SLS dan
dapat menyebabkan iritasi kulit yang hebat
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dan kedua zat ini dapat dengan mudah
diserap ke dalam tubuh. Setelah terserap,
endapan zat ini akan terdapat pada otak,
jantung, paru paru dan hati yang akan
menjadi  masalah  kesehatan  jangka
panjang. SLS dan ALS juga berpotensi
menyebabkan katarak dan menganggu
kesehatan mata. Bahan aktif sintetik dapat
menimbulkan efek negatif bagi manusia
yang memiliki kulit sensitif, yaitu dapat

menyebabkan iritasi (Sears, 2001).

Pada faktor Kesehatan lingkungan,
penggunaan SLS pada sediaan industri dan
rumah tangga, sabun yang mengandung
surfaktan sintetis yang menghasilkan
limbah buangan dapat mencemarkan serta
mengganggu populasi di lingkungan
masyarakat, seperti ekosistem tumbuhan
atau lingkungan masyarakat. Busa yang
ditimbulkan oleh surfaktan sintetis dapat
menurunkan konsentrasi oksigen terlarut
yang dapat terakumulasi pada tubuh
organisme perairan, dan dapat
mengganggu proses reproduksi organisme
perairan. Limbah surfaktan dengan
konsentrasi yang sangat tinggi dapat

menyebabkan kerusakan pada tanaman

dan organisme lainnya (Menashe, 2006).

Meskipun saat ini sudah terdapat beberapa
produk sabun berbahan dasar non SLS
yang beredar di pasaran, namun dari sisi

harga  masih  jauh  lebih  mahal
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dibandingkan  produk  sabun  yang
mengandung SLS. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu diberikan solusi
produk sabun non SLS ramah lingkungan
dan harga yang ekonomis. Salah satu
bahan alam yang banyak terdapat di
Karawang dan berpotensi untuk dijadikan

surfaktan alami (biosurfaktan) pengganti

SLS adalah daun katuk.

Hasil uji skrining fitokimia menunjukan
bahwa ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus (L) Merr.) positif mengandung
senyawa saponin ((Widyastuti 2012).
Saponin  merupakan  senyawa  aktif
permukaan dan bersifat seperti sabun, serta
dapat dideteksi berdasarkan
kemampuannya membentuk busa jika
dikocok dalam air (Robinson, 1995). Busa
yang ditimbulkan saponin karena adanya
kombinasi struktur senyawa penyusunnya
yaitu rantai sapogenin nonpolar dan rantai
samping polar yang larut dalam air
(Latifatuz Z., 2013).
Pemaparan yang diberikan kepada

masyarakat  menunjukkan  bagaimana
proses pemanfaatan daun katuk sehingga
dapat dikembangkan menjadi sebuah
sediaan produk sabun non-SLS ecofriendly
(ramah lingkungan) yang aman dan
memiliki peluang pasar terutama dalam
produk sabun ibu hamil, ibu menyusui dan
anak-anak. Minat dan daya tarik dari

masyarakat yang mengikuti kegiatan juga
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terlihat dengan banyak antusiasme dan
pertanyaan terkait potensi pengembangan
produk ini dan bagaiman Langkah
kedepannya agar dapat dijadikan produk
komersil dan dikembangakan guna
meningkatankan

perekonomian

masyarakat.

Dokumentasi
Pengabdian

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan pelaksanan kegiatan Abdimas
yang telah dilakukan, terdapat beberapa
hal yang dapat dievaluasi yaitu Perlu
adanya koordinasi awal yang intensif
dengan masyarakat sasaran kegiatan
sehingga jumlah peserta dan tujuan yang
ditargetkan  dapat  tercapai  dengan
maksimal. Koordinasi setelah kegiatan
dilaksanakan juga perlu dipotimalkan.
Kegiatan abdimas ini merupakan kegiatan
yang direncanakan berkala dengan target
tertentu tiap tahunnya, pencapaian target
tersebut membutuhkan komitmen baik dari
pelaksana Abdimas maupun dari peserta

sebagai sasaran Abdimas. Perlu adanya

perluasan Mitra juga sangat dibutuhkan
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guna menunjang sasaran akhir dari

abdimas tersebut.

Tahun ke 1

edukasi pada masyarakat mengenai produk
kosmetik dan sabun berbasis biosurfaktan

Tahun ke 2

Pengoptimalan Formulasi Sedian
Produk

Tahun ke 3
» Melanjutkan pengoptimalan Formulasi

= Pengembangan Produk dan Pengurusan
Perijinan (BPOM)

Tahun ke 4

Pengmbangan dan Pengujian Produk serta
Finalisasi Perijinan

Tahun ke 5

Pemberdayaan perekonomian masyarakat
dengan penjualan offline dan online (via E-

commerce

Gambar 3. Rencana Keberlanjutan

Program Abdimas

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di Perumahan Bumi Mahkota
Baru Indah 2 Blok E4 No 14. Pangulah
Utara. Kecamatan Kota Baru. Cikampek
Karawang telah berjalan dengan baik dan
lancer. Secara terperinci kegiatan tersebut
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peningkatan pemahaman
masyarakat ~mengenai  potensi

pengembangan produk sediaan
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sabun non SLS ramah lingkungan

ekstrak daun katuk di Karawang
2. Perlu adanya kegiatan
pendampingan berkala agar
rencana jangka panjang kegiatan
dalam menjadikan sebuah produk
komersil  dapat  terealisasikan.
Kegiatan  pendampingan  bisa
dilakukan secara bertahap dalam
bentuk edukasi lanjutan, pelatihan
pembuatan produk sabun dari
ekstrak daun katuk, branding

produk dan pengurusan perijinan.
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